BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan
positif yang signifikan antara religiusitas Islami dan kerendahan hati dengan
pemaafan pada mahasiswa UIN Suska Riau artinya, kenaikan variabel religiusitas
Islam dan kerendahan hati akan diikuti dengan kenaikan variabel pemaafan.
Religiusitas Islami diwujudkan dalam serangkaian ibadah dan teraplikasikan
dalam perilaku individu. Agama menjadi bekal bagi mahasiswa untuk menjalani
kehidupan sehari-hari sesuai dengan agidah atau peraturan yang ditetapkan Allah
SWT. Dengan keimanan tersebut menghantarkan individu kepada kesediaannya
untuk memaafkan. Kerendah hati juga berhubungan dengan pemaafan. Seorang
mu’min yang rendah hati akan sangat dicintai oleh Allah dan mengangkat
derajatnya dan memuliakannya dihadapan manusia sebagaimana yang telah
difirmankan. Pemaafan merupakan sikap yang dapat dipengaruhi oleh tingkat
religiusitas Islami dan kerendahan hati individu. Semakin tinggi tingkat
religiusitas Islami dan kerendahan hati mahasiswa, maka semakin tinggi pula

kesediaan untuk memaafkan.

B. Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian ini, peneliti ingin mengemukakan

beberapa saran yang kiranya dapat memberikan manfaat.
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1. Mahasiswa
Kepada mahasiswa UIN Suska Riau diharapkan senantiasa untuk tetap
meningkatkan tingkat religiusitas. Diharapkan kepada mahasiswa agar senantiasa
selalu menjadi individu yang rendah hati demi menciptakan individu yang aman
secara psikis dan fisik. Dan diharapkan juga kepada mahasiswa agar lebih bijak
dalam menyelesaikan suatu perkara atau masalah baik masalah pribadi ataupun
masalah sosial.
2. Peneliti Selanjutnya
Untuk peneliti selanjutnya apabila tertarik untuk memilih topik yang sama,
diharapkan untuk lebih memperhatikan faktor lain yang akan digunakan sebagai
variabel bebas yang diduga turut berperan banyak dalam mempengaruhi
pemaafan. Hal ini peneliti tegaskan mengingat bahwa religiusitas Islami dan
kerendahan hati hanya memperoleh nilai sebesar 8,7% mempengaruhi pemaafan,
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini. Lakukan
analisis tambahan peraspek. Kemudian peneliti selanjutnya bisa menghubungkan
beberapa faktor lain yang dapat mempengaruhi pemaafan seperti tingkat kelukaan
atau trauma, atribusi sosial, budaya, sikap dan perilaku meminta maaf dari pelaku,
peran sosial, kualitas hubungan, dan lain sebagainya. Selain itu, harapannya
kepada peneliti selanjutnya untuk dapat meneliti terhadap partisipan yang berbeda

misalnya narapidana serta melakukan uji coba melebih dari sampel penelitian.



